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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Rumah sakit merupakan suatu jenis usaha yang bergerak dalam bidang jasa 
pelayanan kesehatan. Tugas utama rumah sakit adalah memberikan jasa 
pengobatan, perawatan, dan pelayanan kesehatan. Kebutuhan penduduk 
meningkat, penyakit semakin komplek, teknologi kedokteran serta perawatan 
semakin tinggi menuntut rumah sakit agar dapat memanfaatkan teknologi 
kedokteran, dan tenaga-tenaga ahli di bidang kesehatan, bidang komunikasi, 
informasi, dan bidang transportasi yang dapat mendukung jasa pelayanan 
kesehatan sehingga rumah sakit mampu memberikan pelayanan kesehatan yang 
terbaik. Dalam memberikan jasa pelayanan kesehatan rumah sakit memperoleh 
penghasilan dari pendapatan jasa dan fasilitas yang diberikan. Salah satunya 
adalah jasa rawat inap dimana pendapatan dari jasa tersebut di dapat dari tarif 
yang harus dibayar oleh pemakai jasa rawat inap. Penentuan tarif jasa rawat inap 
merupakan suatu keputusan yang sangat penting, karena dapat mempengaruhi 
profitabilitas suatu rumah sakit. Dengan adanya berbagai macam fasilitas pada 
jasa rawat inap, serta jumlah biaya overhead yang tinggi, maka menuntut 
ketepatan dalam pembebanan biaya yang sesungguhnya.(Latuconsina, 2016) 
Rumah  sakit dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi dan tenaga-tenaga 
ahli di bidang kesehatan, bidang komunikasi, informasi, dan bidang transportasi 
yang dapat mendukung jasa pelayanan kesehatan sehingga rumah sakit mampu 
memberikan pelayanan kesehatan yang terbaik. Pemanfaatan berbagai teknologi 
dan tenaga-tenaga ahli membuat biaya operasional yang di keluarkan rumah sakit 
menjadi besar yang akan berdampak pada tarif jasa rawat inap yang tinggi  
Untuk itu rumah sakit memerlukan suatu strategi yang dapat membantu 
meningkatkan daya saing yang unggul dan dapat melakukan efisiensi dalam 
melakukan aktivitasnya. Efisiensi dapat dicapai dengan melakukan aktivitas yang 
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bernilai tambah (value added activity) secara lebih baik dengan menghilangkan 
aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added) dan pemborosan lainnya. 
Oleh karena itu rumah sakit dalam penentuan tarif jasa rawat inap harus 
kompetitif dan melakukan efisiensi biaya agar dapat memenangkan persaingan 
dengan cara menentukan tarif yang lebih rendah dan kualitas atau jasa yang lebih 
tinggi dari pada pesaing, dan hal tersebut dapat dilakukan dengan menghitung 
secara akurat biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
(Saputri, 2012) 
Untuk mengendalikan biaya rumah sakit membutuhkan metode yang tepat 
dalam menentukan tarif biaya agar menghasilkan informasi yang akurat dan 
sesuai dengan aktivitas pelayanan yang telah diberikan. Dalam sistem biaya 
tradisional, biaya overhead di bebankan ke pabrik atau cost pool department 
kemudian dilanjutkan ke output produksi. Meskipun demikian, metode 
pembebanan biaya tradisional ini mendistorsi biaya produk atau jasa yang di 
tentukan. Karena banyaknya overhead yang digunakan dalam proporsisi tidak 
sama dengan output yang diproduksi, metode pembebanan biaya tradisional 
menyebabkan pengukuran biaya aktivitas pendukung yang digunakan perusahaan 
produk atau jasa menjadi tidak akurat. Untuk itu diperlukan metode penentuan 
harga produk yang berdasarkan aktivitas.  
Metode akuntansi biaya tradisional adalah penghitungan harga pokok 
berdasarkan pada volume atau unit yang diproduksi tanpa memperhatikan 
aktivitas pemicu biaya lainnya (Riwayadi, 2014). Berbeda dengan metode ABC 
System yaitu metode perhitungan biaya dengan menelusuri aktivitas perusahaan 
yang menimbulkan biaya operasional.  
Metode ABC System merupakan metode akuntansi biaya kontemporer yang 
lebih akurat dari metode akuntansi biaya tradisional. Sistem ABC memiliki 
keunggulan dalam melakukan efisiensi biaya dengan cara mengidentifikasi dan 
mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah. Sehingga dengan metode ini, 
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manajemen akan lebih mudah dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan 
profitabilitas. (Indrasurya, 2016) 
Penentuan harga jual jasa perawatan rumah sakit bukan seperti perusahaan 
manufaktur, karena rumah sakit mempunyai misi sosial dan laba untuk 
mengembangkan rumah sakit. Melihat kondisi rumah sakit dalam memperoleh 
laba perlu mempertimbangkan perhitungan biaya operasional yang telah 
dikeluarkan dengan pembebanan harga yang dikenakan pada penerimaan jasa. 
Dalam menentukan harga pokok, terkadang pihak rumah sakit hanya 
menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional yang penentuan harga pokoknya 
tidak lagi mencerminkan aktivitas yang spesifik karena banyak kategori biaya 
yang bersifat tidak langsung. Namun dalam perkembangannya, sistem akuntansi 
biaya tradisional tidak dapat memberikan informasi biaya yang akurat. (Sumilat, 
2013) 
RSUD Kabupaten Kediri adalah rumah sakit milik pemerintah kabupaten 
kediri dengan kelas B. Rumah sakit ini teregistrasi dan memberikan pelayanan 
kedokteran spesialis terbatas. Rumah sakit ini juga menerima pelayanan rujukan 
dari puskesmas dan rumah sakit lainnya. Tempat ini tersedia 228 ruang rawat inap 
dengan beberapa dokter yang tersedia. Penentuan tarif rawat inap di RSUD 
Kabupaten Kediri masih menerapkan sistem biaya tradisional dimana penetapan 
tarif lebih berdasarkan perkiraan, kepantasan, dan perbandingan dengan tarif 
rumah sakit lain yang sejenis. Hal ini menyebabkan terjadinya distorsi dalam 
penentuan harga tarif, sehingga kenyataannya menimbulkan perhitingan yang 
kurang tepat. Berbeda dengan menggunakan Activity Based Costing yang dalam 
penghitungan biaya akan menghasilkan biaya yang lebih akurat karena 
menggunakan lebih dari satu biaya berjalan.  
Activity Based Costing dapat mengukur biaya-biaya yang keluar secara cermat 
dan setiap aktivitas untuk menghasilkan tarif yang tepat untuk setiap jasa rawat 
inapnya dalam sistem biaya tradisional yang digunakan oleh RSUD kabupaten 
Kediri kurang mampu menyediakan informasi yang akurat bagi manajemen, 
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sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas rumah sakit. Berdasarkan uraian di 
atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Penentuan Biaya Jasa Rawat Inap Dengan Menggunakan Metode Activity Based 
Costing ”  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 
adalah Bagaimana Penentuan biaya jasa rawat inap rumah sakit dengan metode 
Activity Based Costing system di RSUD kabupaten Kediri? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis  penentuan tarif biaya 
rawat inap rumah sakit dengan menggunakan metode Activity Based Costing 
system  pada Rumah Sakit Umum Kabupaten Kediri. 
D. Manfaat  
Sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini, maka manfaat yang 
diharapkandapat diperoleh bagi : 
1. Bagi Rumah Sakit 
Membantu rumah sakit memberikan masukan informasi tentang 
kemungkinan penerapan Activity Based Costing System dalam 
memperhitungkan biaya dan penentuan harga pokok, khususnya di unit rawat 
inap. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai informasi, masukan, dan bahan pertimbangan 
bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis dengan objek 
yang berbeda serta dapat memberikan pengetahuan. 
 
